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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh Corporate 

Social Responsibility (CSR), Green Accounting, dan Kinerja Lingkungan terhadap 

Kinerja Keuangan pada perusahaan pertambangan sub sektor batu bara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021–2024. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh pentingnya aspek keberlanjutan dalam industri pertambangan 

yang berpotensi besar menimbulkan dampak sosial dan lingkungan. CSR, Green 

Accounting, dan Kinerja Lingkungan merupakan indikator penting dalam 

mengukur sejauh mana perusahaan menunjukkan kepeduliannya terhadap 

lingkungan dan masyarakat, serta bagaimana hal tersebut berdampak terhadap 

kinerja keuangannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode analisis regresi linier berganda. Sampel dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling dan diperoleh sebanyak 11 perusahaan dengan total 34 

observasi setelah dilakukan penghapusan data outlier. Data diperoleh melalui 

laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa CSR berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan,  Green Accounting 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan, Kinerja Lingkungan 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan yang diproksikan dengan 

Return on Equity (ROE). Hasil analisis menunjukkan bahwa secara simultan ketiga 

variabel independen (CSR, Green Accounting dan Kinerja Lingkungan) 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan yang diproksikan dengan 

Return on Equity (ROE). Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun praktik 
keberlanjutan telah diterapkan, dan telah memberikan dampak langsung terhadap 

peningkatan kinerja keuangan perusahaan pertambangan di Indonesia.  

 

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, Green Accounting, Kinerja 

Lingkungan, Kinerja Keuangan 
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THE INFLUENCE OF CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY, GREEN 

ACCOUNTING AND ENVITONMENTAL PERFORMANCE ON FINANCIAL 

PERFORMANCE OF MINING COMPANIES LISTED ON THE BEI IN 

2021-2024 

Abstract 

Ade Sintha Dwi Utami 

2115644178 

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali) 

ABSTRACT 

This study aims to examine and analyze the influence of Corporate Social 

Responsibility (CSR), Green Accounting, and Environmental Performance on 

Financial Performance in coal mining companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) during the 2021–2024 period. This research is motivated by the 

importance of sustainability aspects in the mining industry, which has the potential 

to cause significant social and environmental impacts. CSR, Green Accounting, and 

Environmental Performance are important indicators in measuring the extent to 

which a company demonstrates its concern for the environment and society, and 

how this impacts its financial performance. This study uses a quantitative approach 

with multiple linear regression analysis methods. The sample was selected using a 

purposive sampling technique and obtained 11 companies with a total of 34 
observations after removing outliers. Data were obtained from annual reports and 

company sustainability reports. The analysis results indicate that CSR has a 

significant effect on Financial Performance, Green Accounting have no significant 

effect on Financial Performance, Environmental Performance has a significant 

effect on Financial Performance, proxied by Return on Equity (ROE). The analysis 

results show that the three independent variables (CSR, Green Accounting, and 

Environmental Performance) simultaneously have a significant effect on Financial 

Performance, as proxied by Return on Equity (ROE). These result suggest that 

although sustainability practices have been implemented, they have directly 

contributed to the improvement of financial performance among mining companies 
in Indonesia. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Industri batu bara di Indonesia memegang peran penting sebagai sektor 

strategis yang mendukung pendapatan negara dan pertumbuhan ekonomi 

nasional. Indonesia juga tercatat sebagai salah satu dari lima negara pengekspor 

batu bara terbesar di dunia (IDN Times, 2024). Berdasarkan data Kementerian 

Energi dan Sumber Daya Mineral (2024), produksi batu bara Indonesia pada 

tahun 2023 mencapai 775 juta ton, yang sebagian besar berasal dari wilayah 

Kalimantan dan Sumatera. Meskipun berkontribusi signifikan terhadap 

perekonomian, sektor ini juga mendapat perhatian karena kegiatan 

operasionalnya memiliki potensi menimbulkan dampak negatif terhadap 

lingkungan serta masyarakat sekitar. 

Ditengah persaingan bisnis yang semakin ketat, perusahaan tidak hanya 

dituntut untuk meningkatkan laba, namun juga harus memperhatikan 

keberlanjutan lingkungan serta tanggung jawab sosialnya. Corporate social 

responsibility mencerminkan komitmen perusahaan untuk memperbaiki 

kesenjangan sosial dan dampak lingkungan yang ditimbulkan dari aktivitas 

bisnisnya (Hidayat dan Aris, 2023). Namun pada kenyataannya, masih banyak 

perusahaan tambang yang hanya menjadikan CSR sebagai formalitas. Seperti 

kasus pada PT Vale Indonesia tahun 2022 menunjukkan pencemaran air dan 

udara akibat aktivitas tambangnya yang memicu kritik dari masyarakat 

(WALHI Sulsel, 2023). Pengungkapan CSR yang tidak optimal dapat 
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memengaruhi reputasi perusahaan dan menurunkan kepercayaan investor, yang 

pada akhirnya berdampak pada kinerja keuangan. Penelitian yang dilakukan 

oleh Pribowo (2024) menunjukkan bahwa Corporate social responsibility 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, hasil penelitian 

yang berbeda dilakukan oleh Hasanah dan Widiyanti (2024) menunjukkan 

bahwa Corporate social responsibility tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. 

Konsep Green Accounting mulai banyak diterapkan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban perusahaan atas dampak lingkungan. Green accounting 

merupakan proses pencatatan dan pelaporan biaya lingkungan dalam sistem 

akuntansi perusahaan (Hidayat dan Aris, 2023). Biaya lingkungan mencakup 

beban finansial maupun non-finansial yang timbul akibat aktivitas perusahaan 

yang memengaruhi kualitas lingkungan (Hidayat dan Aris, 2023). Mengelola 

biaya lingkungan merupakan keharusan perusahaan agar industri beroperasi 

yang ramah lingkungan (eco-friendly) (Hidayat dan Aris, 2023). Konsep 

ekoefisiensi juga digunakan dalam pengelolaan biaya ini, dengan tujuan 

mengurangi dampak lingkungan, menghemat sumber daya, menurunkan biaya 

dan meningkatkan kinerja lingkungan sekaligus efisiensi ekonomi. Selain itu, 

laporan Indonesia Business Council for Sustainable Development (IBCSD) 

tahun 2022 menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan pertambangan di 

Indonesia belum sepenuhnya menggabungkan biaya lingkungan ke dalam 

sistem pelaporan akuntansi perusahaan. Minimnya penerapan green accounting 
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menunjukkan bahwa pelaporan lingkungan masih dianggap sebagai pelengkap, 

bukan sebagai bagian integral dari proses pengambilan keputusan strategis. 

Kinerja lingkungan mencerminkan komitmen perusahaan dalam menjaga 

keberlanjutan dan tanggung jawab terhadap lingkungan. Saat ini, investor tidak 

hanya menilai perusahaan dari sisi finansial, tetapi juga mempertimbangkan 

dampak perusahaan terhadap lingkungan. Salah satu alat ukur yang digunakan 

adalah Program Penilaian Peringkat Kinerja Lingkungan Perusahaan 

(PROPER), yang bertujuan membantu pengusaha dalam meningkatkan 

pengelolaan lingkungan (Okterianda et al., 2025). Evaluasi PROPER tahun 

2022 menunjukkan bahwa dari 230 perusahaan tambang yang dinilai, hanya 7 

perusahaan yang berhasil meraih peringkat hijau dan tidak ada satu pun yang 

mencapai peringkat emas, dan masih banyak perusahaan yang mendapatkan 

peringkat merah bahkan hitam. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak 

perusahaan yang belum optimal dalam pengelolaan lingkungannya. 

Peningkatan kinerja lingkungan diharapkan mampu memperbaiki kondisi 

lingkungan hidup di masa mendatang. Penelitian yang dilakukan oleh 

Marcelina et al. (2023) menunjukkan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan, hasil penelitian yang berbeda dilakukan oleh 

Dianty dan Nurrahim (2022) menunjukkan bahwa environmental performance 

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Kinerja keuangan merupakan hasil dari evaluasi kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba (Hidayat dan Aris, 2023). Pengukuran kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba diukur menggunakan rasio profitabilitas 
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yang diproksikan dengan rasio Return on Equity (ROE). ROE mengukur sejauh 

mana efektivitas penggunaan modal sendiri dalam menghasilkan laba bersih.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, masih terdapat 

celah penelitian yang belum banyak dikaji, khususnya mengenai pengaruh CSR, 

Green Accounting dan Kinerja Lingkungan secara simultan terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Apakah Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan pada Perusahaan Pertambangan yang tercatat di BEI periode 

2021-2024? 

2. Apakah Green Accounting berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada 

Perusahaan Pertambangan yang tercatat di BEI periode 2021-2024? 

3. Apakah Kinerja Lingkungan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada 

Perusahaan Pertambangan yang tercatat di BEI periode 2021-2024? 

4. Apakah Corporate Social Responsibility, Green Accounting dan Kinerja 

Lingkungan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan 

Pertambangan yang tercatat di BEI periode 2021-2024? 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan penjelasan masalah yang telah diuraikan, untuk meningkatkan 

fokus studi ini, penulis menetapkan batasan ruang lingkup penelitian 

diantaranya : 

1. Perusahaan pertambangan sub sektor batu bara yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dari tahun 2021-2024 menjadi subjek pada studi ini. 

2. Laporan keuangan tahunan dan laporan keberlanjutan dimanfaatkan 

sebagai data dalam penelitian ini. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pengaruh antara Corporate Social Responsibility 

terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Pertambangan yang 

tercatat di BEI periode 2021-2024. 

b. Untuk mengetahui pengaruh Green Accounting terhadap Kinerja 

Keuangan pada Perusahaan Pertambangan yang tercatat di BEI periode 

2021-2024. 

c. Untuk mengetahui pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja 

Keuangan pada Perusahaan Pertambangan yang tercatat di BEI periode 

2021-2024. 
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d. Untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility, Green 

Accounting dan Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan pada 

Perusahaan Pertambangan yang tercatat di BEI periode 2021-2024. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

baik secara teoritis maupun praktis. 

a. Manfaat Teoretis 

Diharapkan bahwa studi ini dapat memberikan bukti empiris terkait 

teori legitimasi yaitu adanya informasi dari pihak manajemen pada 

investor mengenai kegiatan sosial perusahaan dan mengambil 

keputusan dalam berinvestasi. Teori ini memberikan petunjuk pada 

investor tentang pandangan manajemen terhadap prospek perusahaan 

di masa depan. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Investor 

Investor dapat mempertimbangkan dalam membuat rencana 

dan mengambil keputusan bisnis atau keuangan dengan 

menggunnakan penelitian ini. 

2) Bagi Pihak Lain 

Penulis berharap studi ini dapat memberikan masukan dan 

tambahan pengetahuan serta informasi bagi pihak lain sesuai 

dengan topik permasalahan yang sejalan. 
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3) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Diharapkan studi ini dapat dijadikan sebagai tambahan 

perbendaharaan hasil penelitian mahasiswa serta dapat 

memberikan manfaat berupa informasi dan referensi bagi penelitian 

serupa yang dilakukan kedepannya. 

4) Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

meningkatkan pemahaman mengenai Pengaruh Corporate Social 

Responsibility, Green Accounting dan Kinerja Lingkungan 

terhadap Kinerja Keuangan. 

 



 

61 
 

BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menemukan bahwa Corporate Social Responsibility 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024. 

Artinya, semakin tinggi tingkat pengungkapan dan pelaksanaan CSR 

yang dilakukan oleh perusahaan, maka semakin baik pula kinerja 

keuangan yang dihasilkan. Berdasarkan teori legitimasi, hasil ini 

mendukung pandangan bahwa CSR merupakan sarana perusahaan untuk 

memperoleh dan mempertahankan legitimasi di mata masyarakat. 

Legitimasi sosial yang diperoleh meningkatkan reputasi perusahaan, 

membengun hubungan yang baik dengan stakeholder, serta 

memudahkan akses terhadap sumber pendanaan. 

2. Penelitian ini menemukan bahwa Green Accounting tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024. Artinya, 

pencatatan dan pelaporan biaya lingkungan oleh perusahaan belum 

mampu memberikan kontribusi yang nyata terhadap peningkatan ROE. 

Menurut teori legitimasi, Green Accounting seharusnya mencerminkan 

komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan lingkungan dan 
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transparansi atas dampak operasionalnya terhadap ekosistem. Namun, 

hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa pengakuan biaya lingkungan 

lebih dianggap menjadi beban operasional, bukan sebagai investasi 

strategis jangka panjang, sehingga belum mampu mendorong 

peningkatan laba atau kinerja keuangan. 

3. Penelitian ini menemukan bahwa Kinerja Lingkungan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024. Dengan 

demikian, semakin tinggi kinerja lingkungan yang dicapai perusahaan, 

maka semakin besar pula kontribusinya terhadap peningkatan ROE. 

Kinerja lingkungan yang diukur menggunakan skor PROPER 

mencerminkan sejauh mana perusahaan memenuhi regulasi lingkungan 

dan melaksanakan tanggung jawab ekologisnya secara efektif. Dalam 

teori legitimasi, pencapaian lingkungan yang baik berfungsi sebagai 

simbol kepatuhan sosial yang meningkatkan kredibilitas perusahaan.  

4. Penelitian ini menemukan bahwa CSR, Green Accounting dan Kinerja 

Lingkungan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 

2021-2024. Hal ini mengindikasikan bahwa ketiga variabel tersebut 

saling melengkapi dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan 

pertambangan. Implementasi CSR yang baik akan membangun citra dan 

legitimasi sosial, penerapan Green Accounting akan meningkatkan 
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efisiensi dan akuntabilitas, sementara kinerja lingkungan yang positif 

akan memperkuat reputasi serta keberlanjutan bisnis. 

B. Implikasi 

1. Teoritis 

Penelitian ini mendukung teori legitimasi yang menyebutkan 

bahwasanya perusahaan yang menjalankan praktik ramah lingkungan 

seperti kinerja lingkungan dapat memperkuat legitimasi sosial 

perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan kinerja lingkungan 

membantu perusahaan memenuhi harapan masyarakat dan pemerintah 

yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

2. Praktis 

Perusahaan pertambangan perlu meningkatkan pengungkapan CSR 

dan kinerja lingkungan secara nyata, karena hasil penelitian menunjukkan 

bahwa CSR dan kinerja lingkungan memiliki dampak langsung dan 

positif terhadap kinerja keuangan. Investasi pada pengelolaan lingkungan 

yang efektif tidak hanya penting untuk kepatuhan, tetapi juga dapat 

menjadi strategi bisnis yang meningkatkan efisiensi operasional dan 

reputasi perusahaan. Hasil yang tidak signifikan dari Green Accounting 

menunjukkan perlunya perbaikan dalam praktik dan pelaporan pada 

aspek tersebut. Perusahaan sebaiknya tidak hanya fokus pada aspek 

formalitas pengungkapan, tetapi juga meningkatkan transparansi, 

keterukuran dan dampak nyata dari kegiatan Green Accounting agar lebih 

relevan dan informasi bagi pemangku kepentingan.  
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C. Saran 

Berdasarkan temuan studi ini, berikut merupakan saran yang dapat 

disampaikan: 

1. Perusahaan pertambangan disarankan untuk meningkatkan kualitas dan 

efektivitas pelaksanaan pelaporan Green Accounting secara lebih 

terstruktur, terukur dan transparan. Hal ini penting agar kontribusinya 

terhadap penciptaan nilai perusahaan dapat lebih nyata dan pada akhirnya 

berkontribusi terhadap peningkatan kinerja keuangan. 

2. Perusahaan pertambangan perlu mengembangkan sistem akuntansi yang 

mempu mencatat, mengukur dan melaporkan biaya lingkungan secara 

lebih akurat dan real time, integrasi Green Accounting dalam sistem 

informasi akuntansi internal akan membantu manajemen dalam 

mengambil keputusan yang mempertimbangkan dampak lingkungan 

secara menyeluruh.  

3. Investor disarankan untuk tidak hanya fokus pada indikator keuangan 

seperti kinerja keuangan, tetapi juga mulai mempertimbangkan aspek 

non-keuangan seperti kinerja lingkungan perusahaan sebelum mengambil 

keputusan investasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja 

lingkungan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, 

sehingga dapat menjadi indikator tambahan dalam menilai prospek dan 

keberlanjutan perusahaan dalam jangka panjang. 

4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan sektor 

industri di luar pertambangan serta menambah variabel lain yang dapat 
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memengaruhi kinerja keuangan, seperti tata kelola perusahaan (GCG), 

inovasi berkelanjutan atau efisiensi energi. Selain itu, periode penelitian 

yang lebih panjang dan pendekatan kualitatif juga dapat memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif terhadap pengaruh aspek 

keberlanjutan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
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